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ABSTRACT 

In the digital era, technological advancements have transformed the coaching landscape, requiring 

coaches to develop more adaptive and innovative skills. This research discusses various innovative 

approaches that can be used to enhance coaches' competencies, particularly through the utilization of 

technologies such as artificial intelligence (AI), big data, and e-learning platforms. The focus of this 

research is on how technology can enhance training effectiveness, program personalization, and better 

communication between coaches and athletes. Although technology offers many benefits, this research also 

highlights the challenges faced, including issues of digital literacy and the balance between personal 

interaction and the use of digital tools. With the wise adoption of technology, coaches can enhance training 

quality and optimize athlete performance amidst the increasingly complex changes in the sports 

environment. 

Keywords: Coaching competencies, technological innovation, digital era, e-learning, performance 

analysis, data-driven training, digital platforms, personalized training, artificial intelligence 

 
ABSTRAK 

Di era digital, perkembangan teknologi telah mengubah lanskap kepelatihan, menuntut pelatih untuk 

mengembangkan keterampilan yang lebih adaptif dan inovatif. Penelitian ini membahas berbagai 

pendekatan inovatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi pelatih, terutama melalui 

pemanfaatan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), big data, dan platform e-learning. Fokus penelitian 

ini adalah bagaimana teknologi dapat meningkatkan efektivitas pelatihan, personalisasi program, serta 

komunikasi yang lebih baik antara pelatih dan atlet. Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat, 

penelitian ini juga menyoroti tantangan yang dihadapi, termasuk masalah literasi digital dan keseimbangan 

antara interaksi personal dengan penggunaan alat digital. Dengan adopsi teknologi yang bijaksana, pelatih 

dapat meningkatkan kualitas pelatihan dan mengoptimalkan performa atlet di tengah perubahan lingkungan 

olahraga yang semakin kompleks. 

Kata kunci: Kompetensi kepelatihan, inovasi teknologi, era digital, e-learning, analisis performa, pelatihan 

berbasis data, platform digital, personalisasi pelatihan, kecerdasan buatan. 
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PENDAHULUAN 

Di era digital, yang ditandai oleh kemajuan teknologi yang pesat, kompetensi yang 

lebih baik menjadi semakin penting. Seorang pelatih tidak hanya harus mengajarkan 

keterampilan teknis; mereka juga harus tahu bagaimana beradaptasi dengan teknologi 

baru dan menggunakan alat digital saat mengajar. Dengan kemajuan teknologi digital 

seperti kecerdasan buatan (AI), big data, pembelajaran online, dan analisis data, ada 

tantangan baru dan kesempatan baru bagi pelatih untuk mengembangkan metode 

kepelatihan yang lebih efektif. Untuk memastikan bahwa pelatih mampu menghadapi 

kompleksitas lingkungan pembelajaran kontemporer, pendekatan inovatif dalam 

pengembangan kompetensi kepelatihan sangat penting. Termasuk dalam inovasi ini 

adalah penggunaan teknologi dalam kurikulum, penggunaan platform digital untuk 

pembelajaran jarak jauh, dan pembuatan strategi yang berbasis data untuk meningkatkan 

efisiensi pembelajaran. Pelatih di era teknologi harus menggunakan teknologi ini tidak 

hanya sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran yang 

berkelanjutan dan adaptif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari berbagai cara yang inovatif 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi kepelatihan di era digital. Dengan 

menekankan betapa pentingnya menggunakan teknologi digital dalam proses pelatihan, 

penelitian ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana pelatih dapat meningkatkan 

keterampilan mereka dalam mengelola pelatihan yang relevan dan responsif terhadap 

perubahan zaman.  

Kompetensi kepelatihan tidak lagi terbatas pada penguasaan teknis dan 

keterampilan interpersonal, tetapi juga mencakup kemampuan untuk beradaptasi dengan 

teknologi modern. Menurut Wiemeyer et al. (2020), integrasi teknologi digital dalam 

olahraga dapat membantu pelatih untuk memantau kinerja atlet secara real-time, 

menganalisis data performa, dan memberikan umpan balik yang lebih akurat. Selain itu, 

David dan Lintunen (2018) menekankan bahwa penggunaan teknologi dalam kepelatihan 

memungkinkan pelatih untuk mengembangkan program latihan yang lebih personal dan 

responsif terhadap kebutuhan unik setiap atlet. 

Namun, adopsi teknologi juga membawa tantangan tersendiri. Seperti yang 

diungkapkan oleh Cushion dan Partington (2016), tantangan utama yang dihadapi pelatih 

di era digital adalah kesenjangan literasi digital dan kurangnya sumber daya di beberapa 
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klub atau organisasi. Hal ini mengharuskan pelatih tidak hanya menguasai keterampilan 

kepelatihan tradisional, tetapi juga memperbarui pengetahuan mereka tentang alat dan 

platform digital yang terus berkembang. Dengan pendekatan inovatif yang 

menggabungkan teknologi dan strategi pembelajaran yang adaptif, pelatih dapat 

meningkatkan kompetensi mereka dalam menghadapi tantangan di era digital, sambil 

memastikan bahwa pelatihan tetap berpusat pada kebutuhan individual atlet. 

METODE PENELITIAN 

Bagaimana teknologi digital dapat meningkatkan kompetensi kepelatihan di era 

digital adalah subjek penelitian ini, yang dilakukan melalui pendekatan kualitatif 

deskriptif. Studi literatur meninjau berbagai teori dan penelitian tentang penerapan 

teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), big data, dan platform e-learning dalam 

pelatihan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kombinasi metode, 

termasuk observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi literatur. Pelatih yang 

telah menggunakan teknologi dalam program pelatihan mereka diwawancarai secara 

menyeluruh. Hasil wawancara ini memberikan perspektif langsung tentang pengalaman, 

kesulitan, dan keuntungan penerapan teknologi. Observasi partisipatif juga dilakukan 

selama beberapa sesi pelatihan untuk melihat langsung bagaimana pelatih menggunakan 

teknologi untuk memberikan umpan balik, mengawasi data atlet, dan menyesuaikan 

program pelatihan. Dianalisis data observasi dan wawancara secara tematik untuk 

mengidentifikasi pola, tema utama, dan tren yang relevan dengan penggunaan teknologi 

dalam pengembangan kompetensi pelatih. 

Subjek Penelitian 

Dalam era digital, subjek penelitian jurnal ini adalah para pelatih olahraga yang aktif, 

terutama mereka yang menggunakan teknologi untuk mengelola program pelatihan atlet. 

Pelatih ini dipilih berdasarkan pengalaman mereka dalam meningkatkan kemampuan 

pelatihan mereka dengan alat teknologi seperti aplikasi analisis performa, perangkat 

keras, dan platform pembelajaran online. Mereka berasal dari klub lokal hingga pelatih 

yang melatih atlet profesional. Selain itu, subjek penelitian juga mencakup pelatih yang 

bekerja di berbagai tingkatan, baik pelatih individu maupun tim, yang menghadapi 

kesulitan dalam memasukkan teknologi ke dalam pendekatan tradisional untuk mengajar. 

Pengalaman dan pengetahuan pelatih ini sangat penting untuk memahami bagaimana 
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teknologi digital mempengaruhi proses pelatihan, personalisasi program, dan hubungan 

antara pelatih dan atlet di lingkungan. 

Prosedur Penelitian 

Untuk mencapai tujuan penelitian, prosedur ini melibatkan beberapa langkah yang 

dilakukan secara berurutan. Penelitian dimulai dengan membaca literatur tentang ide, 

teori, dan penelitian sebelumnya tentang penggunaan teknologi dalam pelatihan. Sumber-

sumber yang ditinjau termasuk buku, jurnal ilmiah, dan laporan penelitian yang berkaitan 

dengan topik pengembangan kemampuan pelatih di era digital. Setelah mendapatkan 

pemahaman teoretis, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan pelatih yang telah 

menggunakan teknologi dalam program latihan mereka. Kriteria tertentu digunakan untuk 

memilih pelatih. Ini termasuk pengalaman penggunaan perangkat keras, aplikasi evaluasi 

kinerja, dan platform pembelajaran digital. 

Penelitian kemudian memasuki tahap observasi partisipatif. Di sini, peneliti 

melihat langsung bagaimana pelatih menggunakan teknologi. Peneliti mencatat 

bagaimana pelatih dan atlet berinteraksi dan bagaimana alat digital digunakan untuk 

mengevaluasi dan memberikan kritik. Setelah itu, analisis tematik digunakan untuk 

menganalisis data yang dikumpulkan dari wawancara dan observasi. Di sini, peneliti 

menemukan topik utama tentang penggunaan teknologi, masalah yang dihadapi, dan 

bagaimana hal itu berdampak pada proses pelatihan. Prosedur ini memberikan wawasan 

mendalam tentang cara teknologi digital dapat digunakan untuk mempertahankan 

hubungan pribadi dengan atlet dan meningkatkan keterampilan pelatih. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Studi dalam melakukan penelitian ini menemukan bahwa teknologi digital 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kompetensi kepelatihan. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari wawancara dan observasi, temuan penelitian ini 

dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama: penerapan teknologi untuk analisis 

performa, penyesuaian program pelatihan, dan kendala adopsi teknologi. 
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Kategori 

 

Deskripsi 

 

Persentase 

Dampak yang 

Dirasakan 

 

Penggunaan 

Teknologi 

Untuk Analisi 

Performa 

 

Pelatih menggunakan 

perangkat wearable 

dan aplikasi analisis 

video untuk 

memantau kinerja 

atlet secara real-time. 

 

80% 

 

Peningkatan 

performa atlet 

sebesar 20-30% 

 

Personalisasi 

Program 

Pelatihan 

 

Penggunaan platform 

digital untuk 

merancang program 

latihan yang 

disesuaikan dengan 

kebutuhan atlet. 

 

70% 

 

Peningkatan 

kepuasan atlet dan 

peningkatan daya 

tahan dan kekuatan 

hingga 15% 

 

Tantangan 

Adopsi 

Teknologi 

 

Kendala literasi 

digital dan biaya 

perangkat yang 

menghambat 

penggunaan teknologi 

di kalangan pelatih. 

 

60% 

 

Ketergantungan 

pada teknologi yang 

dapat mengurangi 

interaksi langsung 

antara pelatih dan 

atlet (40%) 

 

Penggunaan Teknologi untuk Analisis Performa: Tabel menunjukkan bahwa 80% 

pelatih yang diwawancarai menggunakan perangkat wearable seperti jam tangan pintar 

dan aplikasi analisis video untuk memantau kinerja atlet secara real-time. Alat-alat ini 

membantu pelatih melacak data seperti detak jantung, kecepatan, dan tingkat kelelahan 

atlet. Para pelatih melaporkan bahwa teknologi ini memungkinkan mereka memberikan 

umpan balik yang lebih cepat dan akurat, yang berdampak pada peningkatan performa 

atlet sebesar 20-30% dalam beberapa kasus. 



 
 
 

Pendekatan Inovatif Dalam Pengembangan Kompetensi Kepelatihan Di Era Digital 

 

6        JURNAL WIDYA BALINA - VOLUME 9 NOMOR 2 TAHUN 2024 
 
 
 

Personalisasi Program Pelatihan: Berdasarkan data yang terkumpul, 70% pelatih 

menggunakan platform digital untuk merancang program latihan yang lebih personal 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing atlet. Pelatih melaporkan 

bahwa personalisasi ini menghasilkan peningkatan kepuasan atlet terhadap program 

pelatihan. Selain itu, penggunaan data historis dari aplikasi kebugaran membantu pelatih 

dalam menyesuaikan intensitas dan durasi latihan, yang berdampak pada peningkatan 

daya tahan dan kekuatan atlet hingga 15%. 

Tantangan Adopsi Teknologi: Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa 

tantangan dalam penerapan teknologi. Sekitar 60% pelatih menghadapi kendala dalam 

hal literasi digital dan akses terhadap perangkat yang lebih canggih. Tabel hasil 

menunjukkan bahwa biaya teknologi menjadi salah satu penghambat utama, terutama 

bagi pelatih di organisasi dengan dana terbatas. Tantangan lainnya adalah ketergantungan 

pada teknologi yang dikhawatirkan dapat mengurangi interaksi langsung antara pelatih 

dan atlet, yang masih dianggap penting oleh 40% pelatih. 

 

PEMBAHASAN 

Kompetensi dasar yang harus dimiliki pelatih dalam konteks tradisional dan digital. 

Pelatih tradisional harus memiliki kemampuan dasar seperti penguasaan materi atau 

keterampilan yang diajarkan (pengetahuan konten), kemampuan komunikasi yang efektif 

untuk menyampaikan informasi dengan jelas, dan keterampilan interpersonal yang kuat 

untuk membangun hubungan yang positif dengan peserta. Selain itu, pendidik harus 

memiliki kemampuan untuk menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta dan kondisi kelas secara langsung. Sebaliknya, 

pelatih harus memiliki keterampilan yang lebih luas dalam penggunaan teknologi dalam 

konteks digital. Kemampuan digital meliputi kemampuan untuk menggunakan platform 

pembelajaran online, menggunakan alat presentasi digital, dan mengelola kelas virtual. 

Untuk memberikan umpan balik yang lebih terukur dan memantau perkembangan 

peserta, pelatih harus dapat memanfaatkan data dan analisis. Pelatih diharuskan untuk 

beradaptasi dengan perubahan dalam kedua lingkungan tradisional dan digital. 
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Perkembangan Teknologi dalam Olahraga 

Teknologi olahraga telah mengubah banyak hal, termasuk pelatihan dan analisis 

kinerja atlet. Teknologi sekarang memungkinkan atlet dan pelatih menggunakan 

perangkat lunak canggih seperti kamera pelacak gerakan, sensor, dan perangkat lunak 

analitik untuk melacak dan meningkatkan performa mereka. Alat seperti wearables, 

seperti jam tangan pintar atau gelang kebugaran, mengumpulkan data tentang detak 

jantung, kecepatan, dan tingkat kebugaran atlet secara real-time. Ini memungkinkan 

pelatih membuat program latihan yang lebih terukur dan khusus untuk atlet mereka. 

Sebaliknya, analisis video yang dilakukan dengan kecerdasan buatan (AI) membantu 

mengevaluasi secara menyeluruh gerakan teknis atlet, membantu memperbaiki teknik, 

dan menurunkan risiko cedera. Selain itu, teknologi augmented reality (AR) dan virtual 

reality (VR) saat ini digunakan dalam simulasi pelatihan yang memungkinkan atlet 

berlatih dalam situasi yang rumit yang dapat dimodelkan secara akurat di realitas dunia 

nyata. Teknologi seperti VAR (Video Assistant Referee) di sepak bola dan Hawk-Eye di 

tenis telah meningkatkan akurasi pengambilan keputusan dan membantu menjaga 

keadilan dan integritas olahraga. Ini adalah bukti bahwa teknologi tidak hanya 

meningkatkan kinerja, tetapi juga memungkinkan inovasi dalam dunia olahraga. 

Tantangan di Era Digital 

Meskipun banyak kemajuan teknologi mendukung pertumbuhan berbagai bidang, 

seperti pendidikan dan olahraga, masalah yang dihadapi di era digital juga semakin 

kompleks. Untuk tetap mengikuti perkembangan teknologi yang cepat dan terus berubah 

adalah salah satu tantangan utama. Untuk tetap relevan, pelatih dan profesional olahraga 

harus terus memperbarui kemampuan mereka dengan menggunakan alat dan platform 

teknologi baru. Selain itu, bergantung pada teknologi dapat mengurangi interaksi 

langsung antara atlet dan pelatih, yang dapat mengganggu kepercayaan dan hubungan 

interpersonal. Data kinerja atlet yang dikumpulkan melalui perangkat digital dapat 

disalahgunakan atau disalahgunakan, jadi privasi dan keamanan data sangat penting. 

Sebaliknya, beberapa atlet memiliki akses yang berbeda terhadap teknologi, yang dapat 

menghambat pelatihan mereka. dan peningkatan kemampuan. Oleh karena itu, pelatih 

harus menemukan cara untuk menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan 
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mempertahankan aspek humanis dalam proses pelatihan. Mereka juga harus dapat 

mengatasi masalah yang muncul dari ketidakpastian digital yang terus meningkat. 

Kendala adopsi teknologi dalam kepelatihan, seperti literasi digital dan biaya. 

Beberapa faktor penting yang menghalangi adopsi teknologi dalam pendidikan 

termasuk biaya dan literasi digital. Pertama, beberapa pelatih dan atlet tidak memiliki 

pengetahuan digital yang diperlukan untuk secara efektif memanfaatkan alat dan platform 

digital. Jika Anda tidak memahami teknologi dengan baik, Anda mungkin tidak dapat 

menggunakan perangkat dan aplikasi canggih yang dimaksudkan untuk mempercepat 

proses pelatihan dan analisis kinerja. Hal ini dapat menghambat pertumbuhan 

keterampilan dan kemampuan atlet. Selain itu, adopsi teknologi sangat mahal, terutama 

bagi klub atau organisasi dengan dana terbatas. Pelatihan dan investasi dalam perangkat 

lunak dan perangkat keras yang disebutkan di atas dapat sangat mahal, dan tidak semua 

lembaga memiliki sumber daya untuk mendukungnya. Kegagalan ini dapat mencegah 

kemajuan dalam pelatihan dan membuat beberapa pelatih Atlet masih menggunakan 

metode tradisional, yang mengurangi potensi peningkatan kinerja teknologi. 

Meningkatkan Efisiensi Pelatihan 

Penggunaan alat pemantau kebugaran dan aplikasi pelatihan telah membawa revolusi 

dalam cara pelatih dan atlet mengelola program latihan mereka. Alat pemantau 

kebugaran, seperti jam tangan pintar dan perangkat wearable, memungkinkan atlet untuk 

melacak berbagai metrik penting, seperti detak jantung, jumlah langkah, kalori terbakar, 

dan tingkat kebugaran secara real-time. Data yang dihasilkan dari alat ini memberikan 

pelatih wawasan yang mendalam mengenai beban latihan dan respons fisiologis atlet. 

Dengan informasi ini, pelatih dapat menyesuaikan program latihan untuk memastikan 

bahwa atlet mendapatkan stimulasi yang tepat tanpa mengalami kelelahan berlebihan atau 

risiko cedera. Selain itu, aplikasi pelatihan seperti MyFitnessPal, Strava, dan Nike 

Training Club menawarkan platform yang memungkinkan pelatih dan atlet untuk 

merencanakan, melacak, dan menganalisis kemajuan latihan secara efisien. Aplikasi ini 

sering kali dilengkapi dengan fitur-fitur seperti panduan latihan, program latihan yang 

terpersonalisasi, dan kemampuan untuk berinteraksi dengan komunitas lain. Dengan 

menggunakan aplikasi ini, pelatih dapat menetapkan tujuan yang lebih spesifik, 
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memberikan umpan balik langsung, dan memotivasi atlet untuk mencapai hasil yang lebih 

baik. Secara keseluruhan, integrasi alat pemantau kebugaran dan aplikasi pelatihan dalam 

program latihan membantu meningkatkan efektivitas pelatihan dan memaksimalkan 

potensi atlet. Di antara tujuan utama yang diinginkan oleh pelatih dan atlet adalah 

meningkatkan efisiensi pelatihan. Menggunakan teknologi modern adalah salah satu cara 

untuk mencapai tujuan ini. Memanfaatkan alat pemantau kebugaran dan aplikasi analisis 

performa, pelatih dapat mengumpulkan informasi secara real-time seperti kecepatan, 

detak jantung, dan jumlah kalori yang terbakar selama sesi latihan. Pelatih dapat 

menggunakan informasi ini untuk menilai intensitas latihan dan melakukan perubahan 

yang diperlukan untuk memastikan bahwa atlet melakukan pekerjaan terbaik mereka 

tanpa kelelahan atau risiko cedera. Metodologi pelatihan yang direncanakan dan 

terorganisir selain penggunaan teknologi juga membantu meningkatkan efisiensi. Pelatih 

dapat mempertimbangkan tujuan unik setiap atlet dan memasukkan variasi latihan untuk 

mencegah kebosanan dan meningkatkan motivasi. 

Teknologi memungkinkan perencanaan dan penyesuaian pelatihan lebih cepat dan 

efektif. 

Penggunaan alat pemantau kebugaran dan aplikasi pelatihan telah membawa 

revolusi dalam cara pelatih dan atlet mengelola program latihan mereka. Alat pemantau 

kebugaran, seperti jam tangan pintar dan perangkat wearable, memungkinkan atlet untuk 

melacak berbagai metrik penting, seperti detak jantung, jumlah langkah, kalori terbakar, 

dan tingkat kebugaran secara real-time. Data yang dihasilkan dari alat ini memberikan 

pelatih wawasan yang mendalam mengenai beban latihan dan respons fisiologis atlet. 

Dengan informasi ini, pelatih dapat menyesuaikan program latihan untuk memastikan 

bahwa atlet mendapatkan stimulasi yang tepat tanpa mengalami kelelahan berlebihan atau 

risiko cedera. 

Selain itu, aplikasi pelatihan seperti MyFitnessPal, Strava, dan Nike Training Club 

menawarkan platform yang memungkinkan pelatih dan atlet untuk merencanakan, 

melacak, dan menganalisis kemajuan latihan secara efisien. Aplikasi ini sering kali 

dilengkapi dengan fitur-fitur seperti panduan latihan, program latihan yang 

terpersonalisasi, dan kemampuan untuk berinteraksi dengan komunitas lain. Dengan 

menggunakan aplikasi ini, pelatih dapat menetapkan tujuan yang lebih spesifik, 
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memberikan umpan balik langsung, dan memotivasi atlet untuk mencapai hasil yang lebih 

baik. Secara keseluruhan, integrasi alat pemantau kebugaran dan aplikasi pelatihan dalam 

program latihan membantu meningkatkan efektivitas pelatihan dan memaksimalkan 

potensi atlet. Teknik telah mengubah cara pelatih merencanakan dan menyesuaikan 

program latihan. Perangkat lunak manajemen tim dan alat analisis data memungkinkan 

pelatih mengumpulkan dan menganalisis data tentang prestasi atlet secara real-time 

dengan cepat. Alat pemantau kebugaran, misalnya, memungkinkan pelatih melihat detak 

jantung, kecepatan, dan beban latihan atlet secara langsung. Data ini menunjukkan 

kondisi fisik dan stamina atlet, sehingga pelatih dapat dengan cepat menyesuaikan 

intensitas latihan untuk setiap atlet.Teknologi juga memungkinkan program latihan yang 

lebih terpersonalisasi dan adaptif. Perangkat lunak pelatihan yang canggih 

memungkinkan pelatih mengumpulkan data historis dan mengidentifikasi kebutuhan unik 

setiap atlet untuk menciptakan program latihan. Ketika informasi menunjukkan bahwa 

seorang atlet kelelahan atau tidak mencapai target. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil Studi Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan kompetensi 

kepelatihan di era kontemporer. Dengan menggunakan perangkat wearable dan aplikasi 

analisis performa, pelatih dapat memantau kinerja atlet secara real-time, memberikan 

umpan balik yang lebih cepat, dan membuat program latihan yang lebih sesuai dengan 

kebugaran mereka. Hasil analisis menunjukkan bahwa 80 persen pelatih dalam penelitian 

ini menggunakan teknologi untuk meningkatkan efektivitas pelatihan, yang 

meningkatkan kinerja atlet hingga 30 persen. Namun, penelitian ini juga menemukan 

masalah yang dihadapi pelatih saat mengadopsi teknologi, seperti literasi digital yang 

rendah dan tingginya biaya perangkat. Sekitar 60% pelatih mengatakan bahwa hambatan 

ini menghalangi mereka untuk memanfaatkan potensi teknologi sepenuhnya. Selain itu, 

ada kekhawatiran bahwa interaksi langsung antara pelatih dapat terganggu jika terlalu 

bergantung pada alat digital dan atlet, yang masih dianggap sebagai komponen penting 

dari proses pembelajaran. Secara keseluruhan, meskipun teknologi digital membantu 

meningkatkan kompetensi kepelatihan, pelatih harus belajar bagaimana menggunakan 

alat dan platform baru sambil tetap menjaga hubungan interpersonal yang kuat dengan 

atlet. Oleh karena itu, sangat penting bagi lembaga pendidikan dan olahraga untuk 
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menyediakan pelatihan literasi digital serta dukungan sumber daya agar pelatih dapat 

memanfaatkan teknologi secara optimal tanpa mengorbankan aspek humanis dalam 

proses pelatihan. 
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